BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan, pengujian, penerapan
dan pembahasan tentang Rancang Bangun Pendeteksi Kecepatan Kendaraan
Pada Pengujian Alat Penunjuk Kecepatan Berbasis Arduino,Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Rancang bangun pendeteksi kecepatan kendaraan pada pengujian alat
penunjuk kecepatan berbasis arduino yang menggunakan komponen
Aduino, Buzzer, Motor Servo, LCD, I12C dengan menggunakan sumber
daya listrik 220 volt dapat diwujudkan sesuai konsep yang dirancangkan.
Alat pendeteksi kecepatan dapat diterapkan pada Pengujian Alat
Penunjuk Kecepatan sesuai konsep yang telah direncanakan.

b. Berdasarkan hasil pengolahan skor kuesioner dengan menggunakan

analisis uji kegunaan atau usability mendapatkan nilai persentase sebesar
52,5% artinya skor dikategorikan tinggi karena alat bantu dapat
meningkatkan hasil akhir pengujian alat penunjuk kecepatan.
Hasil percobaan dengan menggunakan 40 sampel kendaraan yang sama,
pengujian alat penunjuk kecepatan dinilai lebih efektif. Hal tersebut karea
pengujian dengan menggunakan alat bantu menghasilkan nilai yang lebih
konsisten pada tiap kali uji, sedangkan pengujian tanpa menggunakan
alat bantu nilai nya sering berubah-ubah akibat de/ay/jeda penyampaian
informasi dari pengemudi kepada penguiji.

Kesimpulan akhir berdasarkan pada penilaian dan hasil penggunaan
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya dengan penggunaan alat bantu
dapat meningkatkan kualitas dan akurasi pengujian alat penunjuk
kecepatan.

V.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Rancang Bangun
Alarm Kecepatan Kendaraan pada Pengujian Alat Penunjuk Kecepatan
Berbasis Arduino, agar dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya

disarankan :
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a. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan adanya peningkatan kualitas
terhadap jenis sensor dikarenakan saat alat digunakan masih
membutuhkan komponen tambahan seperti holder handphone yang
akan di letakkan di bidang yang datar, membutuhkan handphone dan
aplikasi color grab untuk memperkecil jarak pandang sensor yang terlalu
luas, selain itu diperlukan adanya penyederhanaan alat agar
memudahkan penguji dalam melaksanakan pengujian alat penunjuk
kecepatan.

b. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan terkait dengan efektifitas
penggunaan waktu yang ditinjau dari segi waktu pemeriksaan dan
pengujian alat penunjuk kecepatan.

c. Penggunaan alat pendeteksi kecepatan kendaraan dapat diterapkan
pada speedometer tester di seksi pengujian kendaraan bermotor karena
membantu penguji dalam hal peningkatan pengawasan .
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